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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penulis yang berbunyi 

“terdapat pengaruh pelatihan berpasangan terhadap peningkatan ketepatan pukulan 

smash forehand  dalam permainan tenis meja pada siswa kelas IX Putra SMP Negeri 

1 Telaga” dapat diterima. 

  Hal ini terbukti dengan menerapkan latihan berpasangan memberikan dampak 

yang positif dan baik terhadap peningkatan ketepatan pukulan smash forehand siswa 

putra kelas IX SMP Negeri 1 Telaga, serta dapat dibuktikan dengan hipotesis statistik 

dimana latihan berpasangan smash memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan ketepatan pukulan smash forehand dalam permainan tenis meja. 

 Dalam pengujian data normalitas yang diperoleh bahwa data variabel hasil 

ketepatan pukulan smash forehand  tenis meja merupakan data yang berdistribusi 

normal. Serta dalam pengujian homogenistas data variabel hasil dari peningkatan 

ketepatan pukulan smash forehand tenis meja berasal dari data populasi yang 

homogen (sama). 

 

5.2   Saran 

Dengan memperhatikan hasil pembahasan dan simpulan di atas, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bahwa peningkatan ketepatan pukulan smash forehand tenis meja harus 

memperhatikan bentuk-bentuk latihan khususnya latihan berpasangan smash. 

2.    Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pecinta olahraga tenis     

   meja untuk dapat menerapkan latihan berpasangan yang dapat menghasilkan 

ketepatan   pukulan smash forehand dalam permainan tenis meja. 
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Lampiran : 5 

 

HASIL PENELITIAN 

Data Pretest dan Posttes serta Selisihnya (gain)  

No X1 X2 D 

1 16 19 3 

2 14 17 3 

3 16 19 3 

4 15 18 3 

5 19 22 3 

6 18 22 4 

7 14 16 2 

8 14 17 3 

9 18 23 5 

10 13 15 2 

11 15 18 3 

12 18 20 2 

13 15 17 2 

14 17 21 4 

15 14 15 1 

16 10 19 9 

17 13 16 3 

18 12 16 4 

19 15 17 2 

20 14 19 5 

∑ 300 366 66 

 

Keterangan: 

X1 = Pre-Test 

X2 = Post-Test 

D = Post-Test – Pre-Test 
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Lampiran 6 

PERHITUNGAN RATA-RATA 

 

Rumus rata-rata :    
  

 
 

Keterangan   :     = Rata-rata (mean) 

   :      = jumlah harga X 

   : n  = jumlah sampel 

1) Rata-Rata Preetest 

   
  

 
  

   
   

  
 

    15 

2) Rata-Rata Posttest 

   
  

 
  

   
   

  
 

    18.3 
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Lampiran 7 

 

PERHITUNGAN VARIANS DAN  

STANDAR DEVIASI 

 

Rumus yang digunakan:     =  
         

   
 

1. Preetest (X1) 

  Diketahui :     = 15 

  : n = 20 

Langkah untuk mengetahui nilai ∑         
2
, diperlukan tabel sebagai 

berikut: 

NO X1 (      ) (      )² 

1 10 -5 25,00 

2 12 -3 9,00 

3 13 -2 4,00 

4 13 -2 4,00 

5 14 -1 1,00 

6 14 -1 1,00 

7 14 -1 1,00 

8 14 -1 1,00 

9 14 -1 1,00 

10 15 0 0,00 

11 15 0 0,00 
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12 15 0 0,00 

13 15 0 0,00 

14 16 1 1,00 

15 16 1 1,00 

16 17 2 4,00 

17 18 3 9,00 

18 18 3 9,00 

19 18 3 9,00 

20 19 4 16,00 

∑ 96 

 

Setelah diketahui             maka dimasukan dalam rumus berikut 

ini: 

    =  
         

   
 

    =  
  

    
 

    =  
  

  
 

    =       

    = 2.2 

2. Posttest (X2) 

 Diketahui :     =  

  : n = 20 

NO X2 (      ) (      )² 
1 15 -3,3 10,9 

2 15 -3,3 10,9 

3 16 -2,3 5,3 
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4 16 -2,3 5,3 

5 16 -2,3 5,3 

6 17 -1,3 1,7 

7 17 -1,3 1,7 

8 17 -1,3 1,7 

9 17 -1,3 1,7 

10 18 -0,3 0,1 

11 18 -0,3 0,1 

12 19 0,7 0,5 

13 19 0,7 0,5 

14 19 0,7 0,5 

15 19 0,7 0,5 

16 20 1,7 2,9 

17 21 2,7 7,3 

18 22 3,7 13,7 

19 22 3,7 13,7 

20 23 4,7 22,1 

∑ 106.2 

 

Setelah diketahui             maka dimasukan dalam rumus berikut: 

    =  
         

   
 

    =  
     

    
 

    =  
     

  
 

    =       

    = 2.4 

 

 



44 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 

 

PERHITUNGAN NORMALITAS DATA 

NO 

TABEL PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

PRE-TEST 

X1 Zi F(Zi) S(Zi) (F(zi)-(S(zi)) 

1 10 -2,22 0,0136 0,05 0,0364 

2 12 -1,33 0,0918 0,1 0,0082 

3 13 -0,89 0,1867 0,175 0,0117 

4 13 -0,89 0,1867 0,175 0,0117 

5 14 -0,44 0,3300 0,35 0,0200 

6 14 -0,44 0,3300 0,35 0,0200 
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7 14 -0,44 0,3300 0,35 0,0200 

8 14 -0,44 0,3300 0,35 0,0200 

9 14 -0,44 0,3300 0,35 0,0200 

10 15 0,00 0,5000 0,58 0,0750 

11 15 0,00 0,5000 0,58 0,0750 

12 15 0,00 0,5000 0,58 0,0750 

13 15 0,00 0,5000 0,58 0,0750 

14 16 0,44 0,6700 0,73 0,0550 

15 16 0,44 0,6700 0,73 0,0550 

16 17 0,89 0,8133 0,80 0,0133 

17 18 1,33 0,9082 0,90 0,0082 

18 18 1,33 0,9082 0,90 0,0082 

19 18 1,33 0,9082 0,90 0,0082 

20 19 1,78 0,9625 1,00 0,0375 

 

Keterangan: 

Untuk Zi digunakan rumus “ 
      

  
 

Untuk mendapatkan F(Zi) Dilihat tabel daftar distribusi normal baku. 

Untuk mendapatkan S(Zi) digunakan rumus 
        

 
 

 

NO 

TABEL PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

POST-TEST 

X2 Zi F(Zi) S(Zi) (F(zi)-(S(zi)) 

1 15 -1,40 0,0808 0,1 0,0058 

2 15 -1,40 0,0808 0,1 0,0058 

3 16 -0,97 0,166 0,2 0,0340 

4 16 -0,97 0,166 0,2 0,0340 

5 16 -0,97 0,166 0,2 0,0340 

6 17 -0,55 0,2912 0,38 0,0838 

7 17 -0,55 0,2912 0,38 0,0838 

8 17 -0,55 0,2912 0,38 0,0838 

9 17 -0,55 0,2912 0,38 0,0838 
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10 18 -0,13 0,4483 0,53 0,0767 

11 18 -0,13 0,4483 0,53 0,0767 

12 19 0,30 0,6179 0,68 0,0571 

13 19 0,30 0,6179 0,68 0,0571 

14 19 0,30 0,6179 0,68 0,0571 

15 19 0,30 0,6179 0,68 0,0571 

16 20 0,72 0,7642 0,80 0,0358 

17 21 1,14 0,8729 0,85 0,0229 

18 22 1,57 0,9418 0,93 0,0168 

19 22 1,57 0,9418 0,93 0,0168 

20 23 1,99 0,9767 1 0,0233 

 

Keterangan: 

Untuk Zi digunakan rumus “ 
      

  
 

Untuk mendapatkan F(Zi) Dilihat tabel daftar distribusi normal baku. 

Untuk mendapatkan S(Zi) digunakan rumus 
        

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 

 

PERHITUNGAN HOMOGENITAS DATA 
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F = 
               

                
 

 F = 
   

   
 

F = 1,11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 
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ANALISIS DATA PENELITIAN EKSPERIMEN 

Diketahui   Md = 
  

 
 = 

  

  
 = 3.3 

Tabel Menentukan    dan   d 

NILAI SELISIH 

NO X1 X2 D    Xd X²d 

1 16 19 3 3,3 -0,3 0,09 

2 14 17 3 3,3 -0,3 0,09 

3 16 19 3 3,3 -0,3 0,09 

4 15 18 3 3,3 -0,3 0,09 

5 19 22 3 3,3 -0,3 0,09 

6 18 22 4 3,3 0,7 0,49 

7 14 16 2 3,3 -1,3 1,69 

8 14 17 3 3,3 -0,3 0,09 

9 18 23 5 3,3 1,7 2,89 

10 13 15 2 3,3 -1,3 1,69 

11 15 18 3 3,3 -0,3 0,09 

12 18 20 2 3,3 -1,3 1,69 

13 15 17 2 3,3 -1,3 1,69 

14 17 21 4 3,3 0,7 0,49 

15 14 15 1 3,3 -2,3 5,29 

16 10 19 9 3,3 5,7 32,49 

17 13 16 3 3,3 -0,3 0,09 

18 12 16 4 3,3 0,7 0,49 

19 15 17 2 3,3 -1,3 1,69 

20 14 19 5 3,3 1,7 2,89 

∑ 66 
∑X²d 54,2 

Md 3,3 

 

Jadi dapat dihitung: 

t = 
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t = 
   

 
    

        

 

t = 
   

       
 

t = 
   

    
 

t = 8.74 

 

  



50 
 

Lampiran : 15 

Data hasil tes awal  

PRETEST 

JML KET NO 
NAMA INISIAL 

KESEMPATAN BOLA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  2 2 0 2 3 2 0 2 2 1 16   

2  0 0 2 1 2 2 2 3 0 2 14   

3  2 2 1 2 2 1 3 3 0 0 16   

4  2 1 2 2 2 0 1 2 2 1 15   

5  0 3 3 3 2 2 2 1 3 0 19   

6  2 2 0 0 3 3 5 0 0 3 18   

7  0 1 1 2 2 1 1 0 3 3 14   

8  1 1 0 3 3 0 1 2 2 1 14   

9  3 0 3 2 2 2 0 3 3 0 18   

10  0 0 3 1 1 2 0 3 0 3 13   

11  3 3 1 0 1 1 3 0 2 1 15   

12  1 3 1 2 1 2 2 2 3 1 18   

13  1 0 0 2 2 2 1 1 3 3 15   

14  0 3 2 0 3 2 2 2 0 3 17   

15  3 0 2 2 2 0 1 0 1 3 14   

16  0 3 1 0 0 2 2 2 0 0 10   

17  3 0 2 3 2 0 0 2 0 1 13   

18  2 2 0 1 0 2 3 2 0 0 12   

19  3 0 2 1 2 2 0 2 0 3 15   

20  0 2 0 2 2 2 0 0 3 3 14   
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Lampiran : 15 

 

Data hasil tes akhir 

POSTTEST 

JML KET NO 
NAMA INISIAL 

KESEMPATAN BOLA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  0 3 0 3 3 3 2 2 2 1 19   

2  3 3 0 3 1 2 2 1 1 1 17   

3  2 2 3 3 3 3 0 0 1 2 19   

4  1 3 2 3 0 1 3 2 3 0 18   

5  3 3 0 3 3 2 2 2 2 2 22   

6  2 0 2 2 2 2 3 3 3 3 22   

7  3 3 3 1 1 0 1 3 0 1 16   

8  0 2 3 2 2 0 3 3 2 0 17   

9  3 0 2 3 3 2 3 2 2 3 23   

10  3 0 3 3 0 0 2 2 2 0 15   

11  2 2 2 0 3 3 2 2 0 2 18   

12  3 3 0 2 3 3 3 0 3 0 20   

13  2 0 3 2 2 2 0 3 0 3 17   

14  3 0 3 3 3 3 2 3 0 1 21   

15  0 2 2 0 0 3 3 3 0 2 15   

16  3 3 3 3 0 0 3 2 2 0 19   

17  0 3 3 3 0 2 2 2 1 0 16   

18  0 1 1 2 3 3 3 0 3 0 16   

19  2 3 2 3 0 2 2 1 1 1 17   

20  0 2 2 3 0 3 3 3 0 3 19   
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Lampiran : 20 
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